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ABSTRACT 
 

Sanggabuana coffee is a well known Robusta type coffee that has been 

cultivated in Karawang for years. This commodity has a high tolerance to diseases 

and has high caffeine, but in some ways has a cheaper price than Arabica type 

coffee. However, Sanggabuana coffee has been widely cultivated in Karawang 

and being the main commodity unique to Karawang. The purpose of this research 

is to know how high the motivation of the farmer to cultivate Sanggabuana coffee 

and the connection to the farmer motivation on the social-economic factor of 

cultivating Sanggabuana coffee. This research will be conducted in Karawang 

district (Case Study of Mekarbuana village, Tegalwaru sub-district) West Java, 

Indonesia, Using Primer dan secondary data set. Primer data gathered by direct 

interview to the farmer or selected respondents as a sample. Generally, 

respondents consist of the producer or Sanggabuana coffee farmer. Secondary 

data obtained from the department of agriculture in Karawang district, local 

agencies, and another related department. The sample is selected using Simple 

Random Sampling (SRS). The analysis method used in this research is Likert’s 

Summated Ratings and Spearman Rank Correlation. High motivation and 

social-economic that correlated to the level of education, experienced in farming 

and the number of family dependent possessed by the farmer as the result of this 

research. 

 

Keywords: Motivation, Sanggabuana coffee, Correlation. 

 

ABSTRAK 
 

Kopi Sanggabuana merupakan suatu kopi robusta yang dikembangkan di 

Karawang. Komoditas ini kuat dan tahan terhadap penyakit dan memiliki tingkat 

kafein lebih tinggi tetapi harganya lebih murah dari kopi Arabika. Namun 

demikian, kopi Sanggabuana banyak dibudidayakan di Karawang dan menjadi 

suatu komoditas khas milik Karawang. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui besarnya motivasi petani menanam Kopi Sanggabuana dan keeratan 

motivasi petani dengan faktor sosial ekonomi menanam Kopi Sanggabuana. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Karawang (Studi Kasus Desa 

Mekarbuana Kecamatan Tegalwaru) menggunakan data primer dan sekunder. 
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Data primer  dikumpulkan  melalui  wawancara  langsung  kepada  petani  

atau  responden yang ditentukan sebagai sampel. Secara umum responden terdiri 

dari produsen atau petani kopi Sanggabuana. Data sekunder diperoleh dari Dinas 

Pertanian Kabupaten Karawang, instansi setempat, dan dinas terkait lainnya. 

Sampel ditentukan dengan cara Simple  Random  Sampling.  Metode  Analisis  

yang  digunakan  adalah  Metode Likert’s Summated Ratings dan analisis 

korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa motivasi yang 

dimiliki oleh petani cukup tinggi dan faktor sosial ekonomi yang berkorelasi 

adalah tingkat pendidikan, pengalaman berusahatani dan jumlah tanggungan 

keluarga. 

 

Kata kunci: Motivasi, Kopi Sanggabuana, Korelasi 

 

PENDAHULUAN 
 

Kopi Sanggabuana merupakan komoditas asli dari Kabupaten Karawang, 

Kopi ini dibudidayakan dan dikelola pasca-panen oleh serikat petani Karawang di 

Desa Medalsari Karawang di lereng gunung Sanggabuana Karawang Jawa Barat. 

Kopi ini lebih kuat dan lebih tahan terhadap penyakit. Kopi ini termasuk jenis 

kopi Robusta yang memiliki harga yang lebih rendah dari kopi Arabika namun 

demikian kopi ini menjadi identik atau khas komoditas dari Kota Karawang. 
Reksohadiprojo (1992) dalam Antoro (2007) berpendapat bahwa motivasi 

merupakan keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. Menurut Gibson et al 

(1991), motivasi adalah konsep yang menguraikan tentang kekuatan-kekuatan 

yang ada dalam diri individu untuk memulai dan mengarahkan perilaku.  

Motivasi tidak dapat dilihat, tetapi dapat diamati dari perilaku yang dihasilkan 

seseorang, yaitu dari cara pola pemenuhan kebutuhan atau pencapaian tujuan yang 

dikehendaki. Menurut Winardi (2002), motif dinyatakan sebagai kebutuhan, 

keinginan, dorongan, atau impuls-impuls yang muncul dalam diri seseorang.  

Motif diarahkan pada tujuan-tujuan yang dapat muncul dalam kondisi sadar atau 

di bawah sadar. Motif terkuat menimbulkan perilaku yang bersifat mengarahkan 

pada tujuan atau aktivitas tujuan. 

Motivasi berasal dari dua macam sumber intrinsik dan sumber ekstrinsik.  

Motivasi intrinsik yaitu motif-motif yang jadi aktif karena dalam diri setiap 

individu ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi ekstrinsik yaitu motif 

yang jadi aktif karena adanya rangsangan dari luar (Ghany, 1994) 

Sikap sebagai unsur kepribadian akan berkaitan dengan motivasi yang 

mendasari tingkah laku seseorang sebagai suatu pendapat, keyakinan, atau 

konsep. Sikap sebagai bagian perilaku motivasi seseorang adalah fungsi dari 

kepentingan, sehingga jika kepentingan berubah maka sikapnya berubah. Sikap 

merupakan faktor yang ada dalam diri manusia yang dapat mendorong atau 

menimbulkan perbuatan-perbuatan atau tingkah laku tertentu. Sikap dapat 

digunakan untuk memperkirakan perilaku seseorang. Sikap berhubungan dengan 

perilaku yang salah satu unsur pokoknya adalah motivasi sehingga motivasi dapat 

diukur menggunakan skala sikap (Indrawijaya, 2002). 
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Skala sikap yang umum dipakai adalah Skala Likert yang menggunakan 

lima tingkat persetujuan atau kategori jawaban.  Setiap jawaban diberi nilai 

berbeda dan merupakan respon atas pertanyaan secara terpisah.  Semua jawaban 

atas semua pertanyaan kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan angka yang 

menunjukkan motivasi seseorang terhadap sesuatu. Semakin besar nilai motivasi 

berarti semakin kuat motivasi orang tersebut (Azwar, 1995). 

Motivasi petani dipengaruhi oleh banyak faktor yang dapat berupa faktor 

sosial, ekonomi, dan teknis. Tinggi atau rendahnya motivasi petani sangat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut. Faktor sosial merupakan unsur atau 

komponen yang berkaitan dengan hubungan antar manusia dalam masyarakat. 

Faktor sosial yang berhubungan dengan motivasi petani adalah usia, pendidikan, 

jumlah tanggungan keluarga, pengalaman berusahatani, dan luas lahan yang 

dimiliki. Faktor ekonomi yang berkaitan dengan motivasi petani antara lain 

modal, penerimaan, biaya, keinginan menambah penerimaan dan rangsangan 

harga, merupakan unsur atau komponen yang berhubungan dengan usaha manusia 

dalam memenuhi kebutuhannya guna mencapai kesejahteraan hidup (Partanto dan 

Al Barry, 1994). 

Faktor sosial ekonomi tersebut meliputi usia petani, tingkat pendidikan 

petani, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman berusahatani, luas lahan, serta 

penerimaan usahatani Kopi Sanggabuana. Harga adalah ukuran dari barang dan 

jasa serta merupakan salah satu gejala ekonomi yang sangat penting dan 

berhubungan dengan perilaku petani. Harga jual yang bagus dan relatif stabil 

menyebabkan petani tertarik untuk mengusahakannya. Berdasarkan uraian di atas 

maka dapat diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 1). Bagaimana 

besarnya motivasi petani menanam Kopi Sanggabuana 2). Bagaimana keeratan 

motivasi petani dengan faktor sosial ekonomi menanam Kopi Sanggabuana. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian “Analisis Motivasi Petani dalam Menanam Kopi 

Sanggabuana di Kabupaten Karawang (Studi Kasus Desa Mekarbuana Kecamatan 

Tegalwaru)” dilaksanakan di Kabupaten Karawang. Pemilihan lokasi penelitian 

dipilih secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Kabupaten 

tersebut merupakan wilayah potensial untuk pengembangan usahatani Kopi 

Sanggabuana. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2018 hingga Desember 

2018. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Data 

yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer adalah data 

yang diperoleh melalui wawancara langsung menggunakan daftar pertanyaan 

dengan para petani Kopi Sanggabuana. Data sekunder adalah data yang diperoleh 

dari sumber yang tidak langsung yaitu instansi atau dinas. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik Simple Random Sampling. 

 

Metode Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
Metode Likert’s Summated Ratings 

Metode Likert’s Summated Ratings digunakan untuk mengukur motivasi 
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petani menanam Kopi Sanggabuana. Metode ini meminta responden untuk 

menyatakan kesetujuan atau ketidaksetujuan terhadap pernyataan yang dibuat 

dengan lima macam kategori. Penentuan motivasi petani dilihat dari rata-rata 

jumlah skor seluruh pernyataan yang dicapai responden dengan kriteria motivasi 

sebagai berikut: 

a. < kuartil I : sangat rendah (sangat negatif) 

b. Kuartil I sampai< median : rendah (negatif) 

c. Median sampai< kuartil III : tinggi (positif) 

d. ≥ kuartil III : sangat tinggi (sangat positif) 

 

Metode Likert dilanjutkan dengan metode Succesive Interval untuk 

menaikkan tingkat pengukuran ordinal menjadi interval. Menurut Al Rasyid 

(1994), tahap-tahap yang dilakukan dalam metode Succesive Interval terdiri dari:  

a. Mencari frekuensi (f) responden yang memberikan jawaban tiap kategori.  

b. Menentukan proporsi tiap kategori dengan membagi frekuensi tiap kategori 

jawaban dengan populasi total responden, Pi = fi / n 

c. Menentukan proporsi kumulatif dengan cara menjumlahkan proporsi tiap 

kategori secara berurutan, Pk = P(i-1) + Pi 

d. Proporsi kumulatif (Pk) tersebut sudah dianggap mengikuti distribusi 

normal baku sehingga tiap kategori dapat ditentukan nilai Z-nya 

e. Menghitung nilai Density tiap kategori dengan menggunakan tabel ordinal 

distribusi normal 

f. Menghitung Scale Value (SV) dengan rumus: 

 

 
 

g. Scale Value terkecil diubah menjadi satu sehingga diperoleh nilai interval 

untuk setiap kategori atau tiap skor jawaban. 

h. Analisis Korelasi Rank Spearman 

Korelasi Rank Spearman digunakan untuk mengetahui ada atau tidak ada 

korelasi atau hubungan antara faktor sosial ekonomi dengan motivasi petani 

menanam kopi Sanggabuana. Rumus yang digunakan adalah (Sugiyono, 

2004): 

            
 

Keterangan: 

rs = koefisien korelasi Rank Spearman 

di = selisih antara dua ranking 

N = jumlah responden 
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i. Hipotesis: 

H0 : Tidak ada hubungan antara faktor sosial ekonomi yang meliputi usia 

petani, tingkat pendidikan petani, jumlah tanggungan keluarga, 

pengalaman berusahatani, luas lahan, harga jual Kopi Sanggabuana, 

serta penerimaan usahatani Kopi Sanggabuana dengan motivasi  

petani menanam Kopi Sanggabuana. 

 

H1 : Ada hubungan antara faktor sosial ekonomi yang meliputi usia petani, 

tingkat pendidikan petani, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman 

berusahatani, luas lahan, harga jual Kopi Sanggabuana, serta 

penerimaan usahatani Kopi Sanggabuana dengan motivasi petani 

menanam Kopi Sanggabuana. 

 

Formulasi hipotesisnya adalah : 

H0 : rs = 0 

H1 : rs ≠ 0 

 

Uji signifikansi dilakukan dengan cara membandingkan koefisien 

korelasi hasil perhitungan (rs hitung) dengan koefisien korelasi tabel (rs tabel) 

dengan α = 0,05. Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah: 

 

a. Jika rs hitung < rs tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak berarti tidak 

terdapat korelasi yang signifikan antara faktor sosial ekonomi dengan 

motivasi petani menanam Kopi Sanggabuana. 

b. Jika rs hitung ≥ rs tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima berarti terdapat 

korelasi yang signifikan antara faktor sosial ekonomi dengan motivasi 

petani menanam Kopi Sanggabuana. 

 

       Apabila n ≥ 10, maka signifikansi hipotesis ditentukan dengan 

menghitung nilai t sebagai berikut : (Djarwanto,1995) 

2
1

2

s

shitung

r

n
rt




  

Keterangan: 

rs =  koefisien korelasi Rank Spearman 

n =  jumlah responden 

 

  Kriteria pengambilan keputusan adalah : 

a. –ttabel α/2 ≤ thitung ≤ ttabel α/2, maka H0 diterima, berarti tidak terdapat 

korelasi yang signifikan antara faktor sosial ekonomi yang meliputi usia 

petani, tingkat pendidikan petani, jumlah tanggungan keluarga, 

pengalaman berusahatani, luas lahan, harga jual Kopi Sanggabuana, 

biaya usahatani, serta penerimaan usahatani Kopi Sanggabuana dengan 

motivasi petani menanam Kopi Sanggabuana. 

b. thitung > ttabel α/2 atau thitung < –ttabel α/2, maka H0 ditolak, berarti terdapat 

korelasi yang signifikan antara faktor sosial ekonomi yang meliputi usia 
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petani, tingkat pendidikan petani, jumlah tanggungan keluarga, 

pengalaman berusahatani, luas lahan, harga jual Kopi Sanggabuana, 

biaya usahatani, serta penerimaan usahatani Kopi Sanggabuana dengan 

motivasi petani menanam Kopi Sanggabuana. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

a. Motivasi Petani 
Perilaku manusia ditimbulkan atau dimulai dengan adanya motivasi.  Para 

ahli mempunyai istilah yang berbeda-beda dalam menyebut sesuatu yang 

menimbulkan perilaku tersebut, ada yang menyebut sebagai motivasi (motivation) 

atau motif, kebutuhan (need), desakan (urge), keinginan (wish), dan dorongan 

(drive).  Istilah-istilah tersebut semuanya mengandung unsur penyebab terjadinya 

perilaku.  Motivasi atau motif dan keinginan merupakan penyebab perilaku yang 

bersumber dari dalam diri individu, sedangkan kebutuhan, desakan, dan dorongan 

adalah penyebab terjadinya perilaku yang berasal dari luar individu. Motivasi 

mempunyai arti suatu tenaga atau faktor yang terdapat dalam diri manusia yang 

menimbulkan, mengarahkan dan mengorganisasikan perilakunya untuk memenuhi 

tujuan tertentu. Motif adalah daya gerak yang mencakup alasan atau dorongan dan 

kemauan yang timbul dari dalam diri seseorang yang menyebabkan individu 

berbuat sesuatu atau melakukan tindakan atau bersikap tertentu (Pangewa, 2004). 

Petani dalam berusahatani tidak lepas dari motivasi, karena motivasi 

mempunyai peranan penting dalam menentukan keberhasilan suatu usahatani.  

Motivasi merupakan proses internal yang terjadi di dalam diri seseorang yang 

menghasilkan suatu kondisi untuk melakukan atau tidak melakukan suatu 

perbuatan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Motivasi merupakan sesuatu 

yang bersifat internal force yang secara langsung akan memperkuat perilaku 

individu yang bersangkutan (Morse dan Wingo, 1962 dalam Mardikanto, 1993). 

Motivasi petani diukur dari jawaban petani terhadap variabel pembentuk 

motivasi yang disusun dalam 24 pernyataan sikap Skala Likert. Pengukuran 

dengan Skala Likert menghasilkan data dalam bentuk ordinal, sehingga tidak 

dapat dicari selisih antara tanggapan yang satu dengan yang lain dan motivasi 

populasi tidak akan dapat diramalkan. Oleh karena itu, dilakukan transformasi 

data untuk menaikkan data ordinal menjadi data interval menggunakan metode 

Succesive Interval. 

Penaikkan nilai ordinal ke dalam skala pengukuran interval dilakukan pada 

tiap item pernyataan untuk masing-masing variabel sehingga terdapat 

kemungkinan adanya bobot nilai yang berbeda pada tiap pernyataan walaupun 

mempunyai nilai ordinal yang sama. Perbedaan tersebut disebabkan adanya 

perbedaan frekuensi kumulatif pada tiap item pernyataan. 
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Hasil perhitungan menggunakan Metode Succesive Interval (MSI) adalah 

sebagai berikut: 

Skor Minimal : 77,6891 

Skor Maksimal : 107,7559 

Skor Kuartil I : 85,63277 

Skor Median : 90,6389 

Skor Kuartil II : 94,71859 

 

Data tersebut diatas menunjukkan perolehan rentang skala seperti yang 

terlihat pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Rentang skala motivasi petani untuk berusahatani kopi Sanggabuana. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai motivasi petani untuk 

berusahatani kopi Sanggabuana adalah sebesar 90,6650. Nilai tersebut berada di 

antara nilai median dan kuartil II sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi 

petani untuk berusahatani kopi Sanggabuana di Karawang cukup tinggi karena di 

atas nilai median. Hal ini dikarenakan petani berasumsi bahwa usahatani kopi 

Sanggabuana cukup mudah dilakukan sarana dan prasarananya pun mudah 

didapat. Bibit yang tersedia dan mudah didapat serta tenaga kerja yang digunakan 

untuk budidaya juga tersedia membuat petani termotivasi untuk menanam kopi 

Sanggabuana. Pemasaran yang tidak terlalu sulit membuat petani dapat langsung 

memasarkan kopi Sanggabuana. Petani dapat menjual baik dalam bentuk basah 

maupun kering. Kegiatan pasca panen pun mudah untuk dilakukan karena 

tersedianya alat penggilingan dengan biaya yang tidak terlalu tinggi. Kegiatan 

pemeliharaan yang cukup mudah membuat kegiatan pemeliharaan dilakukan 

sendiri oleh petani. Hal tersebut membuat petani mempunyai motivasi yang tinggi 

menanam kopi Sanggabuana. 

 

b. Analisis Korelasi 
Motivasi dibentuk dan dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya faktor 

sosial ekonomi yang meliputi usia petani, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan 

keluarga, pengalaman usahatani, luas lahan, harga kopi Sanggabuana, dan 

penerimaan usahatani. Keeratan hubungan antara masing-masing faktor sosial 

ekonomi dengan motivasi petani menanam kopi Sanggabuana dapat dijelaskan 

menggunakan metode Rank Spearman (rs ), dengan bantuan SPSS 16,0 for 

Windows. Hasil analisis korelasi Rank Spearman (rs) dengan motivasi petani 

menanam kopi Sanggabuana dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil analisis korelasi Rank Spearman dengan motivasi petani 

menanam kopi Sanggabuana 

     t table 

  Uraian rs t hitung α/2 = 

     0,025 

     

 Usia dengan motivasi -0,037 -0,198 ns  

 Tingkat pendidikan dengan motivasi 0,763 6,26*  

 Pengalaman usahatani dengan motivasi 0,841 8,25* + 2,048 

 Jumlah tanggungan keluarga dengan motivasi 0,650 4,53* - 2,048 

 Penerimaan usahatani dengan motivasi -0,094 -0,500ns  

 Luas lahan dengan motivasi 0,060 0,322ns  

     

 Sumber : Data primer diolah, 2018    

 Keterangan : * = signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen  

              Ns = non signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen  

 

c.  Usia 

Koefisien korelasi variabel usia terhadap motivasi petani menurut hasil 

analisis menunjukkan bahwa nilai rs sebesar -0,037, sehingga dapat diketahui 

bahwa korelasi antara usia terhadap motivasi petani merupakan korelasi sangat 

rendah dan nilai thitung (-0,198) lebih kecil daripada nilai ttabel (2,048) pada tingkat 

kepercayaan 95 persen dengan demikian H0 diterima dan H1 ditolak yang berarti 

bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan antara usia dengan motivasi petani 

menanam kopi Sanggabuana. Hal ini menunjukkan bahwa usia tidak berpengaruh 

terhadap motivasi yang terbentuk, artinya tidak ada perbedaan sikap yang nyata 

antara petani yang berusia tua dan petani yang berusia lebih muda terhadap 

motivasi dalam menanam kopi Sanggabuana. Hal ini dikarenakan kemudahan dan 

ketersediaaan lahan dalam menanam kopi Sanggabuana membuat setiap orang 

mampu menanam kopi tersebut sehingga perbedaan umur atau usia tidak 

berkorelasi terhadap motivasi petani menanam kopi Sanggabuana. 

 

d. Tingkat pendidikan petani  

Pendidikan akan membantu petani dalam pembentukan pola pikir yang 

dapat dipergunakan untuk menerima, mengolah informasi, dan menggunakan 

informasi tersebut dalam pengelolaan usahataninya. Petani dengan tingkat 

pendidikan tinggi biasanya memiliki keinginan untuk selalu berusaha mencari 

informasi yang dibutuhkan terkait untuk kemajuan usahataninya, sedangkan 

petani dengan tingkat pendidikan yang rendah biasanya hanya memanfaatkan 

informasi yang ada di sekitarnya. 

Koefisien korelasi variabel tingkat pendidikan terhadap motivasi petani 

menurut hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rs sebesar 0,763 sehingga dapat 

diketahui bahwa korelasi antara tingkat pendidikan petani terhadap motivasi 

petani adalah tinggi dan nilai thitung (6,26) lebih besar daripada nilai ttabel (2,048) 

pada tingkat kepercayaan 95 persen dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima 
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yang berarti bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara tingkat pendidikan 

dengan motivasi petani menanam kopi Sanggabuana. Hal ini menunjukan bahwa 

motivasi menanam kopi Sanggabuana dari 30 penduduk petani kopi Sanggabuana 

berkorelasi secara signifikan atau berhubungan secara signifikan dengan tingkat 

pendidikan yang mereka tempuh. Hal ini dikarenakan sebagian besar responden 

sudah terbuka dan mau menerima perkembangan teknologi walaupun tingkat 

pendidikan tertinggi adalah Sekolah Menengah Pertama. 

 

e. Pengalaman usahatani 

Lamanya waktu seorang petani dalam berusahatani menunjukkan 

pengalaman seorang petani dalam mengelola usahataninya. Pengalaman usahatani 

menunjukkan banyaknya pengetahuan tentang usahatani kopi Sanggabuana yang 

dimiliki petani. Semakin lama pengalaman usahatani berarti semakin banyak 

pengetahuan tentang usahatani yang diperoleh dari usaha pemecahan masalah 

yang muncul selama mengusahakan usahatani tersebut. Kekurangan dan kelebihan 

setiap alternatif seputar usahatani lebih banyak diketahui oleh petani yang 

pengalaman usahataninya lebih lama. Pengalaman usahatani juga mendorong 

petani untuk lebih banyak ide tentang keberlanjutan usahataninya. 

Koefisien korelasi variabel pengalaman usahatani dengan motivasi petani 

menanam kopi Sanggabuana menunjukkan nilai rssebesar 0,841 dan nilai t hitung 

8,25. Nilai t hitung lebih besar dari t tabel sebesar 2,048. Hal ini menunjukan 

bahwa ada hubungan atau korelasi yang signifikan antara pengalaman usaha tani 

dengan motivasi petani menanam kopi Sanggabuana. Hal ini dikarenakan semakin 

bertambahnya atau semakin besar pengalaman petani akan menambah 

pengetahuan dan kepercayaan diri petani menanam kopi Sanggabuana. 

 

f. Jumlah tanggungan keluarga 

Koefisien korelasi variabel jumlah tanggungan keluarga terhadap motivasi 

petani menurut hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rs sebesar 0,650 sehingga 

dapat diketahui bahwa korelasi antara jumlah tanggungan keluarga terhadap 

motivasi petani termasuk dalam korelasi sangat tinggi dan nilai t hitung lebih 

besar dari nilai t tabel (4,53> 2,048) dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. 

Hal ini berarti bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara jumlah tanggungan 

keluarga dengan motivasi petani menanam kopi Sanggabuana. Hal ini 

menunjukan bahwa motivasi menanam kopi Sanggabuana yang dimiliki oleh para 

petani di Desa Mekarbuana berkorelasi dengan jumlah tanggungan keluarga. 

Artinya perbedaan jumlah tanggungan para petani kopi Sanggabuana 

menghasilkan jumlah korelasi yang signifikan terhadap motivasi menanam kopi 

Sanggabuana yang dimilki oleh para petani kopi Sanggabuana karena berpengaruh 

terhadap pembagian peran untuk pengelolaannya. 

Hal ini mengindikasikan bahwa petani dengan jumlah tanggungan keluarga 

yang sedikit ataupun banyak memiliki perbedaan dalam menyikapi informasi baru 

yaitu menanam kopi Sanggabuana karena pada dasarnya setiap petani memiliki 

keinginan untuk mengoptimalkan pengelolaan usahataninya agar mampu 

mencukupi kebutuhan semua anggota. 
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g. Penerimaan usahatani kopi Sanggabuana 

Hasil uji statistik dengan menggunakan SPSS 16 for Wimdow menunjukkan 

bahwa nilai rs sebesar -0,094 sehingga dapat diketahui bahwa korelasi antara 

penerimaan terhadap motivasi petani termasuk dalam korelasi sangat rendah dan 

nilai t hitung (-0,500) lebih kecil dari t tabel (2,074) pada tingkat kepercayaan 95 

persen. Oleh karena itu, H0 diterima dan H1ditolak sehingga tidak terdapat 

korelasi yang signifikan antara motivasi petani menanam kopi Sanggabuana 

dengan penerimaan usahatani kopi Sanggabuana karena kopi Sanggabuana bukan 

merupakan usahatani utama. Hal ini terjadi karena petani tidak hanya 

menggantungkan penerimaannya dari usahatani kopi Sanggabuana saja, tetapi 

juga berasal dari penerimaan yang diperoleh dari sektor lain seperti berdagang, 

beternak, dan lain-lain agar dapat memenuhi kebutuhan petani dan keluarganya 

walaupun mata pencaharian utama mereka adalah bertani. 

 

h. Luas lahan 

Koefisien korelasi variabel luas lahan dengan motivasi petani menanam 

kopi Sanggabuana menunjukkan bahwa nilai rssebesar 0,060 sehingga dapat 

diketahui bahwa korelasi antara luas lahan terhadap motivasi petani termasuk 

dalam korelasi sangat rendah dannilai thitung (0,322) lebih kecil daripada nilai ttabel 

(2,048) pada tingkat kepercayaan 95 persen. Oleh karena itu,H0 diterima dan 

H1ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa sempit ataupun luasnya lahan yang 

diusahakan untuk menanam kopi Sanggabuana tidak mempunyai korelasi yang 

signifikan terhadap motivasi petani untuk menanam kopi Sanggabuana karena 

untuk menggunakan lahan petani hanya dikenakan retribusi dimana jumlah 

nominal atau uang yang dibayarkan ditentukan oleh petani dan besar kecilnya 

retribusi yang harus dibayarkan tersebut tidak berdasarkan besar kecilnya luas 

lahan yang digunakan petani. 

 

KESIMPULAN  
 

Motivasi petani untuk berusahatani kopi Sanggabuana adalah cukup tinggi 

karena di atas nilai median. Hal ini dikarenakan petani berasumsi bahwa usahatani 

kopi Sanggabuana cukup mudah dilakukan sarana dan prasarananya pun mudah 

didapat. Faktor sosial ekonomi yang memiliki korelasi dengan motivasi petani 

menanam kopi Sanggabuana adalah tingkat pendidikan, pengalaman berusaha tani 

dan jumlah tanggungan keluarga, sedangkan usia, penerimaan usaha tani dan luas 

lahan usahatani kopi Sanggabuana tidak memiliki korelasi dengan motivasi petani 

menanam kopi Sanggabuana. 
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